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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TALKING STICK TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK KELASIV SD 1 SEJAHTERA BANDAR LAMPUNG

Oleh

AYU MARIA LESTARI SIHITE

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya proses dan hasil belgar peserta
didik kelas IV SD 1 Segjahtera Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada perbedaan dan pengaruh penerapan model kooperatif tipe Talking
Sick terhadap hasil belgar peserta didik. Metode penelitian ini adalah
eksperimen menggunakan rancangan quasi-experimen metode non-equivalent
control group design. Pendlitian ini menggunakan teknik sampling non
probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah tes dan non tes. Data dianalisis menggunakan Uji regresi Linear
Sederhana. Hasil penelitian ini diperoleh simpulan bahwa ada perbedaan hasil
belgjar peserta didik yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
Talking Sick dengan peserta didik yang menerapkan pembelgjaran konvensiona
peserta didik kelas IV SD 1 Segjahtera ada pengaruh penerapan model kooperatif
tipe Talking Stick terhadap hasil belgjar peserta didik kelas IV SD 1 Sejahtera

Bandar Lampung tahun gjaran 2017/2018

Kata Kunci : hasil belajar model pembelajaran kooper atif, talking stick



ABSTRACT

THE EFFECT OF APPLICATION OF COOPERATIVE LEARNING
MODELSOF TALKING STICK TYPE ON STUDENT LEARNING
RESULTSEDUCATION CLASS IV SD 1 SEJAHTERA
BANDAR LAMPUNG

By
Ayu Maria Lestari Sihite

The problem of this research is the low process and learning outcomes of fourth
grade students of SD 1 Sgjahtera Bandar Lampung. This study aims to determine
the differences and the influence of the implementation of the Talking Stick type
cooperative model on student learning outcomes. This research method is an
experiment using a quasi-experimental design method of non-equivalent control
group design. This study uses a non probability sampling technique with a type of
purposive sampling technique. The instruments used are tests and non-tests. Data
were analyzed using a simple linear regression test. The results of this study
obtained conclusions that there were differences in learning outcomes of students
who applied the Talking Stick type cooperative learning model with students who
applied conventional learning fourth grade students of SD 1 Sejahtera there was
the effect of applying the Taking Stick type cooperative model to the learning
outcomes of IV grade students 1 Sejahtera.

Keywords: Result of learning, cooperative learning models, talking stick



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TALKING STICK
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA TEMA 2 SUBTEMA
1 KELASIV SEJAHTERA BANDAR LAMPUNG

Oleh

AYU MARIA LESTARI SIHITE

Skripsi
Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar
SARJANA PENDIDIKAN
pada

Jurusan IImu Pendidkan
Fakultas Keguruan dan | Imu Pendidikan

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2019



Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TALKING STICK
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA TEMA 2 SUBTEMA 1 KELAS IV
SD 1 SEJAHTERA

Nama Mahasiswa : Ayu Maria Lestari Sihite

Nomor Pokok Mahasiswa : 1443053012

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

Drs. Sugiman, M. Pd.
NIP. 195904191985031004 NIP. 195609061982111002

2. PIt. Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan
o
76

Dr. Riswandi, M.Pd
NIP 197608082009121001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : i)rs. Maman Surahman, M.Pd ....«7..[..=.

Sekretaris : Drs. Sugiman, M. Pd. = S="S5m=........

Penguji Utama : Dr.Rochmiyati, M.Si e L

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 11 Desember 2018



HALAMAN PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ayu Maria Lestari Sihite

NPM : 1443053012

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bandar Lampung, 11 Desember 2018
Yang menyatakan

" Ayu Maria Lestari Sihite
NPM 1443053012



RIWAYAT HIDUP

Ayu Maria Lestari Sihite lahir di Bandar Lampung pada tanggal

20 Okotober 1995, sebagai anak keempat dari empat bersaudara.

o Putri dari pasangan Bapak Besley Sihite dan Ibu Lasma
L J Purba,S.Pd.
Pendidikan yang pernah ditempuh penulis adalah Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri
Beringin Raya tahun 2002/2008, Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 5
Bandar Lampung tahun 2008/2011, dan Sekolah Menengah Atas di SMA 8 Bandar

Lampung tahun 2011/2014.

Tahun 2014, Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan [Imu Pendidikan Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Universitas Lampung. Pada
tahun 2017, penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Di Pekon Kembahang
Kec. Batu Brak Kab. Lampung Barat. Serta melaksanakan Program Pengalaman

Lapangan (PPL) Di SD Negeri Kembahang Kec. Batu Brak Kab. Lampung Barat.

Bandar Lampung, 11 Desember 2018

Y ang menyatakan

Ayu Maria Lestari Sihite
NPM 1443053012



MOTTO

“K ebanggaan kita yang terbesar adalah bukan kita tidak pernah gagal, tetapi
bangkit kembali setiap kali kita terjatuh”
(confusius)

Segala perkara dapat kutanggung di dalam dia yang memberi kekuatan kepadaku
(filipi 4:13)

Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah Keuntungan
(Filifi 1:21)
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses mencerdaskan kehidupan bangsa,

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, serta mewujudkan tujuan
nasional bangsa Indonesia, proses pendidikan yang dilakukan di sekolah
merupakan kegiatan pendidikan belgjar dan mengagar untuk mencapai
tujuan pendidikan adalah salah satu tanggung jawab dan beban semua pihak

yang bergerak dalam dunia pendidikan.

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona pada pasal 1

menyatakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sprituil
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan
Negara”.

Pendidikan adalah wadah dimana peserta didik dapat secara aktif belgar
dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga mereka dapat

memiliki akhlak yang baik serta kecerdasan dan keterampilan untuk

membangun bangsa dan negara menjadi lebih baik.



Berdasarkan fungs pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang tersebut terlihat dengan jelas bahwa pendidikan memegang peranan
yang sangat penting daam mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat. Agar fungsi
tersebut tercapai maka dibutuhkan pendidikan yang bermutu baik guna

tercapainyatujuan pendidikan yang optimal.

Berdasarkan Permendikbud No. 67 Tahun 2013 tentang kurikulum 2013
SD/MI ada dua dimens kurikulum,yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenal tujuan,isi dan bahan pelgaran, sedangkan yang kedua
adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelgjaran. Kurikulum 2013
yang mulai diberlakukan mulai tahun garan 2013/2014 memenuhi kedua

dimensi tersebut.

Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten
dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik dari
segikognitif, afektif dan psikomotor. Kurikulum 2013 menekankan pada
pembentukan karakter peserta didik. Pembelgjaran yang diterapkan dalam
kurikulum 2103 adalah pembelgjaran tematik, kegiatan pembelgaran
berbasis tematik didasarkan pada sebuah tema yang didalam tema tersebut
terdiri dari beberapa mata pelgjaran yang digabungkan menjadi sebuah tema

salah satu nya pada Tema 2 subtema 1.

Berhasilnya tujuan  pembelgaran ditentukan oleh  banyak faktor
diantaranya adalah faktor pendidik dalam melaksanakan proses

pembelgaran, karena pendidik secara langsung dapat mempengaruhi,



membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan pesrta didik .
Saat mengatasi permasalahan tersebut guna mencapai tujuan pendidikan
secara maksimal, peran pendidik sangat penting dan diharapkan pendidik
memiliki cara mengajar yang baik dan mampu memilih media pembelgjaran
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelgaran yang akan

disampaikan.

Maka dari itu diperlukan suatu dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan dan penggaran salah satunya adalah dengan memilih media
pembelgaran dalam menyampaikan pelgaran agar memperoleh
peningkatan hasil belgjar peserta didik , salah satu contoh kelas IV dengan
Tema 2 Subtema 1 misalnya dengan membimbing peserta didik untuk
bersama-sama terlibat belgar aktif. Belgar aktif tidak akan berjalan dengan
baik tanpa pengayaan sumber-sumber belgar, yakni meliputi pesan, orang,
bahan , dat , teknik dan lingkungan yang dapat mempengaruhi proses dan
hasil belgjar peserta didik. Oleh kerena itu belgar aktif memerlukan
dukungan media yang dapat menghantarkan percepatan peserta didik

terhadap bahan gjar yang mereka pelgjari.

Berdasarkan observas yang dilakukan serta wawancara penelitian
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap pendidik kelas 1V
diperoleh informasi bahwa SD 1 Seahtera sudah menggunakan
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas I, dan kelas
IV. Di Sekolah Dasar tersebut terdapat dua kelas IV yaitu kelas IV A
dengan jumlah peserta didik 30 dan kelas IV B dengan jumlah peserta didik

30.



Peneliti menggunakan kelas IV sebagal subjek penelitian karena disekolah
SD 1 Sgahtera yang menggunakan kurikulum 2013 adalah kelas | dan
Kelas IV. Oleh karena itu peneliti menggunkan kelas IV sebagai bahan
penelitian mengapa saya mengambil kelas IV sebaga penelitian? Karena
jika peneliti mengambil kelas | yang belum cekap tanggap menerima
pembelgjaran maka dari itu saya mengambil kelas IV yang mudah dan

cepat menerima rangsangan baik secara individu maupun kelompok.

Serta diketahui bahwa disana pendidik belum menggunakan model
pembelgaran yang bervariasi. Salah satunya belum menggunakan model
pembelgaran Talking stick, sehingga diperoleh data hasil belgar yang
dicapal pesertadidik kelas IV umumnya relatif rendah. Data yang diperoleh
pada hasil belgar pada ujian tengah semester ganjil tahun pelgaran

2017/2018 seperti tabel berikut ini:

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Genap Peserta didik Kelas1V SD
1 Sgjahtera

Kelas|Jumlah| Nilai | KKM |JumlahKet| Persentase( | Keterangan
>70 25 83,33 TidakTuntas
<70 5 16,67 Tuntas

AV 20
>70 70 20 75 TidakTuntas

IVB| 30 <70 10 25 Tuntas

Sumber: Dokumentasi Pendidik kelas 1V A dan IV B SD 1 Sgahtera

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui bahwa hasil belgar peserta didik kelas
IV SD 1 Sejahtera masih tergolong relatif rendah. Peserta didik yang

memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai



>70 ada sebanyak 20 peserta didik sebanyak %66,7. Sedangkan peserta
didik dengan nilai <70 ada sebanyak 20 peserta didik sebanyak 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belgar peserta didik kelas IV SD 1 Segjahtera

masih rendah.

Rendahnya hasil belgar kelas IV SD 1 Sejahtera diduga karena saat proses
pembelgaran tidak menggunakan media, agar lebih efektif menyampaikan
bahan dan informasi pengetahuan, serta memiliki daya tarik bagi para
peserta didik untuk itu pendidik perlu media agar peserta didik
memperhatikannya. Sistem pendidikan saat ini pendidik memiliki peran
yang sangat penting dalam proses pembelgaran, termasuk juga dalam
pembelgjaran kurikulum 2013 pendidik harus bisa menciptakan suasana

yang menarik dalam kegiatan pembel g aran.

Pendidik harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang baik serta
mampu menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya. Pendidik sebagai
penyampai pesan dan pengetahuan memerlukan media pembelagjaran
sebagal alat bantu agar proses pembelgjaran dapat berlangsung dengan
efektif dan efesien. Hal ini disebabkan oleh makin berkembangnya ilmu

pengetahuan dan tekhnologi.

Pendidik harus bisa memilih dan memanfaatkan mediap embelgjaran sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Media
yang digunakan harus sesual dengan materi sehingga peserta didik merasa
tertarik untuk mengikuti pelgaran yang digarkan. Salah satunya dengan

menggunakan media pada peserta didik kelas IV SD 1 Sejahtera. Oleh



karena itu untuk mencapai kondisi tersebut, penggunaan media
pembelgjaran yang dapat membuat peserta didik belgjar aktif yaitu dengan

menggunakan media.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, diperlukan suatu model
pembelgjaran yang mampu memotivasi peserta didik dan mengkondisikan
peserta didik untuk berpartisipasi aktif baik individu maupun kelompok atas
dasar kemampuan dan keyakinan sendiri serta dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Pendliti
memilih salah satucara dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif
tipe talking stick, dengan model tersebut di harapkan dapat meningkatkan
hasil belgjar peserta didik pada mata pelgaran. Menurut Huda, (2014: 29)
menyatakan bahwa:
Pembel gjaraan kooperatif merupakan aktivitas pembelgaran
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelgjaran harus
didasarkan pada perubahan informasi secarasosial di antar kelompok
pembelgar yang didalamya setiap pembelgar bertanggungjawab atas
pembelgarannya sendiri dan didorong untuk  meningkatkan
pembel gjaran anggota-anggotalain).
Hakikatnya, tujuan pembelgaran kooperatif adalah untuk membangun
kerja sama kelompok, serta menciptakan individu-individu yang memiliki
kepribadian dan rasa tanggungjawab yang besar. Salah satu tipe yang

terdapatdalam model pembelgjaran kooperatif adalah tipe talking stick.

Agus Suprijono (2015:128) menyatakan bahwa talking stick adalah Model
pembelgaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat. Tongkat berfungsi

untuk melatih dan mendorong peserta didik agar berani dalam



mengemukakan pendapat dan mengoptimalkan kemampuan Yyang
dimilikinya. Penerapan pembelgaran tipe talking stick ini lebih efektif
dilakukan dalam berkelompok heterogen dengan 4-5 peserta didik.
Diharapkan denga nmenggunakan model ini, dapat meningkatkan hasil

belgjar peserta didik.

Tinggi rendahnya hasil belgar peserta didik yang menunjukkan tingkat
keberhasilan belgarnya, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari
dalam maupun dari luar diri peserta didik. Berdasarkan pendapat diatas cara
mengajar pendidik adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
peserta didik dalam hal ini model pembel g aran adalah hal yang menentukan

tingkat keberhasilan hasil belgjar peserta didik.

Berdasarkan pemaparan |atarbel akang masalah diatas, maka judul penelitian
ini adalah “Pengaruh model pembelgjaran Kooperatif tipe talking stick
terhadap hasil belgar peserta didik padaTema2 Subtema 1 IV SD 1

Sejahtera Ajaran 2017/2018”,

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi
masalah yang ada antara lain sebagaiberikut:

1. Rendahnyahasil belgjar kelas 1V SD 1 Sgjahtera

2. Pendidik SD 1 Sgahteramasih kurang kreatif dalam pembelgjaran

3. Pembelgaran masih berpusat pada pendidik( teacher center) sehingga

pesertadidik kurang aktif dalam pembelgaran.



4. Pendidik masih menggunakan metode ceramah dalam proses
pembel gjaran.
5. Pendidik belum pernah melakukan pembelgaran dengan mengguakan

model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah diatas,penelitian membatass masalah
pada rendahnya hasil belgar ranah kognitif peserta didik kelas IV SD 1

Sgjahtera Tahun Ajaran 2017/2018”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di
atas, maka rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah
1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe talking stick berpengaruh
terhadap hasil belgjar peserta didik pada Tema 2 subtema 1 kelas IV SD
1 Sejahtera tahun pelgjaran tahun gjaran 2017/2018 ?
2. Apakah model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada Tema 2 subtema 1 kelas IV

SD 1 Sejahtera tahun pelgjaran tahun gjaran 2017/2018 ?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelgjaran kooperatif

tipe talking stick berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik pada



F.

Tema 2 subtema 1 kelas IV SD 1 Sejahtera tahun pelgjaran tahun gjaran
2017/2018 ?

Untuk mengetahui apakah pengaruh model pembelgjaran kooperatif
tipe talking stick dapat meningkatkan hasil peserta didik pada Tema 2
subtema 1 kelas IV SD 1 Sgahtera tahun pelgaran tahun garan

2017/2018 ?

Manfaat Penélitian
1. ManfaatTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik dalam mengetahui
keadaan peserta didik dalam pembelgaran,khususnya pengaruh model
pembel g aran kooperatif tipe talking stick
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pesertadidik
Memberikan pengalaman belgjar melalui model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick sebagai alternatif pembelgaran untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik sehingga hasil belga
rmeningkat.
b.Bagi Pendidik
Menginformasikan kepada pendidik dalam proses pembelajaran
untuk lebih kreatif dalam menggunakan media pembelgjaran,
khususnya model pembelgaran kooperatif tipe talking stickyang

dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik.
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c. Bagi Kepala Sekolah
Memberikan bahan masukan guna meningkatkan kualitas
pendidikdi sekolah melalui media gambar.

d. Bagi Peneliti Lainnya
Sebagal tambahan referensi bagi pendliti-penélitilain yang ingin

mengkaji |ebih dalam mengenai media gambar.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini mencakup:
1.Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model
pembel gjaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan hasil
peserta didik padaTema 2 subtema 1kelas 1V SD 1 Sejahtera.
2.Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah pada peserta
didik kelas 1V SD 1 Sejahtera.
3.Ruang lingkup waktu penelitian
Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah pada semester ganjil
tahun pelgjaran 2017/2018.
4.Ruang lingkup tempat Penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SD 1 Sejahtera.
5.Ruang lingkup materi pokok bahasan penelitian
Ruang lingkup materi pokok bahasan penelitian ini adalah selalu

berhemat energi.



1. KAJIAN PUSTAKA

A.Belgjar dan Pembelajaran
1. Belajar
1.1 Pengertian belajar

Kehidupan sehari-hari sering kali kita mendengar kata “belajar” adalah
jikaseseorang sedang membaca buku atau seorang peserta didik yang
duduk di kelas mendengarkan pendidik menjelaskan materi
pelajaran.Namun jika ditelaah lebih dalam kata “belajar” memiliki makna
yang lebih luas lagi. Belgar merupakan suatu proses dari tidak tahu
menjadi tahu. Kegiatan belgar dapat berlangsung di mana sgja, kapan sgja,
dan dengan siapa sgja.Seseorang dianggap telah belgar sesuatu jika dia

dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.

Belgar memiliki kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat, karena dengan belgjar dapat memperoleh berbagai
ilmu pengetahuan yang berguna untuk sepanjang hayat. Menurut Gagne
daam Susanto (2013: 1), belgar dimaknai sebagal proses untuk
memperolah motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan

tingkah laku.
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Berdasarkan pendapat Sardiman (2012: 38) mengatakan “Belajar adalah
kegiatan yang aktif dimana s subjek belgar membangun sendiri
pengetahuannya, dan subjek belgar juga mencari sendiri makna dari
sesuatu yang mereka pelajari”. Sedangkan menurut Rusman (2014: 34)
mengatakan bahwa belgjar adalah proses perubahan tingkah laku individu
sebaga hasil dari pengalamannya dalam Dberinteraksi dengan
lingkungannya.Belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari

itu, yakni mengalami proses.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
belgjar adalah proses dimana perubahan prilaku seseorang ditimbulkan
atau diubah melaui praktik atau latihan serta pengaaman melihat,
mengamati,dan memahami sesuatu. Belgar adalah suatu rangkaian proses
atau kegiatan dimana peserta didik membuat bangunan ilmu pengetahuan
atau konsep dengan cara mereka sendiri. Pendidik hanya sebagai fasilitator
bagi peserta didik dalam menyusun pemahamannya tentang suatu konsep

ilmu pengetahuan.

1.2 PrinsipBelajar
Menurut Slameto (2010: 27-28) cadon pendidik atau pembimbing
seharusnya sudah dapat menyusun sendiri prinsip-prinsip belgjar, yaitu
prinsip yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang berbeda,
dan oleh setiap peserta didik secara individual. Prinsip-prinsip belgjar

sebagai berikut:
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a. Berdasarkan persyaratan yang diperlukan untuk belajar

1. Daam belgar setiap peserta didik harus diusahakan partisipasi
aktif, meningkatkan minat dan membimbing untung mencapai
tujuan intruksional;

2. Belgjar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi
yang kuat pada peserta didik untuk mencapa tujuan
intrukssional;

b. Sesuai Hakikat Belajar

1. Belgar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap
menurut perkembangannya;

2. Belgar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan
discovery;

3. Belgar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian
yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan
pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan
menimbulkan response yang diharapkan.

c. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari

1. Belgar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki
struktur, penygjian yang sederhana, sehingga peserta didik
mudah menangkap pengertiannya;

2. Belgar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu
sesual dengan tujuan instruksiona yang harus dicapainya.

d. Syarat keberhasilan belajar

1. Belgar memerlukan sarana yang cukup, sehingga peserta didik
dapat belgjar dengan tenang;

2. Repetisi, dalam proses belgar perlu ulangan berkali-kali agar
pengertian atau keterampilan atau sikap itu mendalam pada
peserta didik.

Prinsip ini dijadikan sebagal dasar dalam upaya pembelgaran, baik bagi
peserta didik dalam upaya mencapai hasil yang diinginkan. Menurut
Susanto (2013: 89) prinsip belgar yaitu sebagai berikut:

Belgar merupakan bagian dari perkembangan

Belgar berlangsung seumur hidup

Keberhasilan belgar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan,
lingkungan, kematangan, serta usahaindividu secara aktif

Belgar mencakup segala semua aspek kehidupan

Kegiatan belgjar berlangsung di sembarang tempat dan waktu
Belgar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa pendidik
Belgar yang terencana dan disengga menuntut motivasi yang
tinggi

wnN e

No ok



14

Pendapat 1ain mengenal prinsip-prinsip belgar menurut Dimyati dan

Mudjiono (2015: 42) prinsip-prinsip belgjar adatujuh prinsip, yaitu:

Perhatian dan motivasi

Keaktifan

Keterlibatan langsung/berpengalaman
Pengulangan

Tantangan

Balikan dan penguatan

Perbedaan individual

NougkrwdpE

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
prinsip dalam belgjar itu ada beberapa macam yang semuanya bertujuan
menumbukan semangat kepada peserta didik untuk giat dalam belgar
sehingga dalam proses pembelgjaran pendidik berhasil dan peserta didik

dapat mendapatkan hasil belgjar sesuai tujuan belgjar.

1.3Tujuan Belajar
Tujuan belgjar adalah sgjumlah hasil belgjar yang menunjukkan bahwa
peserta didik telah melakukan perbuatan belgjar, yang umumnya meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan

tercapal oleh pesertadidik.

Menurut Oemar (2012: 73) tujuan belgjar adalah suatu deskripsi mengenai
tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah
berlangsungnya proses belgjar, dengan demikian tujuan belgjar merupakan
cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelgaran. Sementara itu
Jihad dan Haris (2012: 14), berpendapat bahwa pencapaian hail belgar

atau kompetensi mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Di bawah ini dikemukakan oleh Sardiman (2012: 26-29) belgar
mempunyai tujuan tertentu. Tujuan belgjar adalah sebagai berikut:

a.  Untuk mendapatkan pengetahuan

b. Penanaman konsep dan keterampilan

c. Pembentukan sikap
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tujuan belgar adalah untuk mengubah tingkah laku seseorang kearah yang

lebih positif, sehingga dapat menanamkan konsep dan  keterampilan, serta

pembentukan sikap pada diri individu.

2.Pembelagjaran

2.1 Pengertian Pembelajaran
Kegiatan belgar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelgaran.
Ha ini karena pembelgaran merupakan proses belgar menggar
dimana di dalamnya terjadi interaks antara pendidik dan peserta
didik.
Rusman (2014: 3) menyatakan bahwa pembelgaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu
lingkungan belgjar. Proses pembelgaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawas agar terlaksana secara efektif dan
efisien. Komalasari (2010: 3) menyatakan bahwa pembelgjaran dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelgjarkan subjek
didik/peserta didik yang direncanakan atau didesain secara sistematis

untuk mencapai tujuan pembelgjaran.
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Pembelgjaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain, serta
proses interaksi dalam penyampaian pengetahuan kepada peserta
didik. Menurut Suherman dalam Haris (2012: 12), pembelgaran pada
hakikatnya merupakan proses komunikasi antarapeserta didik dengan

pendidik serta antar peserta didik dalam rangkaperubahan sikap.

Mengingat begitu pentingnya peranan hubungan antara pendidik dan
peserta didik dalam menentukan keberhasilan pembelgaran, maka
pendidik dituntut untuk mampu menciptakan hubungan yang positif
serta menciptakan suasana yang kondusif agar peserta didik bersedia

terlibat sepenuhnya dalam pembel gjaran.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgaran adalah suatu proses interaksi yang dilakukan secara
senggja di dalam proses belgar antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belgjar untuk mencapai tujuan yang akan dicapai, sehingga
peserta didik memperolehkemudahan dalam memperoleh informasi

yang disampaikan.

Hal ini penting untuk terjadinya komunikasi timbal balik diantara
komponen pembelgaran.dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran
adalah suatu kegiatan yang terencana dan terstruktur agar peserta
didik melakukan kegiatan belgar sesua dengan tujuan pembelgaran

yang diharapkan.
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2.2 Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelgjar merupakan hal yang penting dalam rangka sistem
pembelgjaran, yakni merupakan suatu komponen sistem pembelgjaran

yang menjadi titik tolak dalam merancang sistem yang efektif.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 17-18) yang mengemukakan
bahwa:  Tujuan pembelgaran merupakan peristiwa sehari-hari
disekolah. Pembelgjaran merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas
belgar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari peserta
didik dan dari pendidik. Dari segi peserta didik, belgjar diaami
sebagal suatu proses. Peserta didik mengalami proses mental dalam
menghadapi bahan belgjar. Dari segi pendidik, proses belgjar tersebut

tampak sebagai perilaku belgjar tentang semua hal.

Sardiman dalam Susanto (2013: 40) “tujuan pembelajaran adalah
tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada tingkat pengajaran”.
Sementara itu Jihad dan Haris (2012: 14) berpendapat bahwa
pencapaian hail belgar atau kompetensi mencakup ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan pendapat di atas, tujuan disini dijadikan sebagai acuan
untuk menjalankan suatu program tertentu agar program tersebut
dapat berjalan lurus mengikuti arus sesuai dengan apa yang

sebelumnyatelah ditetapkan.
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B.Teori Belajar

1.Pengertian Teori Belajar
Landasan terjadinya proses belgjar, perlu adanya suatu teori belgar yang
mendukung suatu model, pendekatan, strategi, atau metode yang digunakan
daam pembelgaran. Banyak sekali teori yang berkaitandengan
belgjar. Teori belgjar dapat membantu pendidik untuk memahami bagaimana
peserta didik belgar. Huda (2014: 24-25) menjabarkan dasar-dasar teori
belajar kelompok, salah satu landasan teoritis pertama tentang belgar
kelompok ini berasal dari pandangan konstruktivis sosial. Pertama dari
Vygotsky, mental peserta didik pertama kali berkembang padalevel
interpersonal dimana mereka belgardaninteraksi interpersonal mereka
dengan orang lain,lalu pada level intrapersonal di mana mereka mulai

memperoleh pemahaman dan keterampilan baru dari hasil interaksi ini.

Landasan teori inilah yang menjadi alasan peserta didik perlu digak untuk
belgjar berinteraksi bersama orang dewasa atau temannya yang lebih
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang tidak bisa mereka selesaikan
sendiri. Teori Vygotsky dan Piaget, tetap meneguhkan pentingnya interaksi
sosial dalam memberdayakan perspektif, kognisi, cara berpikir dan belgar
peserta didik. Selanjutnya menjabarkan teori-teori belgar berdasarkan

psokologi stimulus-respon dan yang berdasarkan psikologi kognitif.

Dari beberapa aliran psikologi stimulus-respon yang ada, aliran yang dimuat
oleh Thorndike, Skinner, Gagne, Piaget, Bruner, dan Ausubel menyatakan

bahwateori belgjar sebagal berikut;
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1) Teori belgjar Thorndike
Teori ini beranggapan bahwa seseorang akan melakukan pekerjaan
itu akan memberikan rasa menyenangkan/memuaskan. Sebaliknya,
jika hasil tersebut tidak membawa dampakmenyenangkan, maka
sesorang tidak melaksanakan pekerjaan tersebut.

2) Teori belgjar Skinner
Teori belgar Skinner menyatakan bahwa belgjar merupakan suatu
proses atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progressif. Ganjaran merupakan salah satu unsur yangpenting
daam proses belgar, tetapi istilahnya perlu diganti dengan
penguatan.

3) Teori belgjar Gagne
Teori ini beranggapan bahwa terjadinya belgar seseorang karena
dipengaruhi faktor dari luar dan faktor dari dalam diri orang
tersebut dimana keduanya saling berinteraksi.

4) Teori belgar Piaget
Teori ini beranggapan bahwa pikiran manusia mengalami
perkembangan yang mempengaruhi proses berpikirnya,sehingga
dalam melaksanakan pembelgaran pendidik perlumemikirkan
tingkat perkembangan intelektual peserta didik.

5) Teori belgjar Brunner
Teori ini menyatakan bahwa terdapat tiga tahap dalam belgar yaitu
informasi, transformasi dan evaluasi.

6) Teori belgjar Ausubel
Teori ini beranggapan bahwa belgjar merupakan suatu proses
dimana informas baru dihubungkan dengan struktur pengertian
yang sudah dipunyai seseorang yang sedang belgar. Belgar itu
akan lebih berhasil jika materi yang dipelgari bermakna.

Teori belgar terkait dengan asumsi tentang pengetahuan, peserta didik, dan
proses belgar mengajar.menurut Sani (2013: 4-35) menyatakan bahwa
men;j el askan teori-teori belgar dibagi menjadi beberapateori sebagai berikut;

1) Teori belgjar behaviorisme
Belgar menurut kaum behavioris adalah perubahan dalam tingkah
laku yang dapat diamati dari hasil hubungan timbale balik antara
pendidik sebagai pemberi stimulus dan peserta didik sebagairespon
tindakan stimulus yang diberikan.

2) Teori kognitivisme
Teori kognitivisme menganggap bahwa proses mental dalam
mengolah informasi dengan menggunakan strategi kognitif.
Dimana pengetahuan dan pengalaman tertata dalam bentukstrategi
kognitif.

3) Teori konstruktivisme
Teori ini membahas kesadaran sosid dalam kegiatan socia
kemudian terjadi pemaknaan atau kontruks pengetahuan baru serta
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transformasi.  Peserta didik dapat membangun konsep dari
pengal aman-penga amannya.
4) Teori humanism
Teori ini menyatakan bahwa keberhasilan belgar terjadi jika
peserta didik memahami lingkungan dan dirinya sendirii
5) Teori sibernetik
Proses belgjar memang penting dalam teori ini, namun yang lebih
penting adalah sistem informasi yang diproses dan dipelgjari oleh
pesertadidik.
Berdasarkan pada teori-teori yang telah dijabarkan, teori yang mendukung
desain pembelgjaran pada penelitian ini adalah teori konstruktivisme yang
sesuai dengan penelitian ini. Hal ini dikarenakan dalam teori belgar
konstruktivisme menjadikan peserta didik untuk dapat membangun

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belgjar yang dialami.

C.Hasll Belgjar

1.Pengertian Hasll Belajar
Hasil belgjar sebagai tolak ukur keberhasilan atau kegagalan dalam suatu
proses pembelgjaran. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belgjarnya (Susanto,2013: 5).
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
104 Tahun 2014 tentang penilaian hasil belgjar oleh pendidik pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 1 berbunyi: Penilaian
hasil belgar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/bukti
tentang capaian pembelgaran peserta didik dalam kompetensi sikap
spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan

setel ah proses pembel gjaran.
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Penilaian dilakukan oleh pendidik terhadap hasil pembelgaran untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan
sebagal bahan penyusunan laporan kemguan hasil belgar, sekaligus
sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses pembelgaran. Penilaian
dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan
menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan,pengamatan
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek,
portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelgjaran menggunakan
standar penilaianpendidikan dan panduan penilaian kelompok mata

pelgjaran.

Penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Bloom
daam Suprijono (2013: 6) mendefiniskan hasil belgar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Terdapat enam tingkatan
ranah kognitif, yaitu dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, anaisis,
sintetis, dan penilaian. Pada ranah afektif, terdapat lima tingkatan yaitu
menerima, menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati, sedangkan
pada ranah  psikomotor, terdapat empat tingkatan, yaitu

peniruan,manipulasi, pengalamiahan, dan artikulasi.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belgjar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belgjarnya, sehingga mengakibatkan perubahan tingkah laku

daam ranah kognitif, afektif, dan psikomontor. Selain itu, dengan
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dilakukannya evaluasi atau penilaian dapat dijadikan umpan balik sebagai

cara untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik.

2.Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Belgar sebagai salaah satu indicator pencapaian tujuan pembelgaran
dikelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi hasil belgar
itu sendiri. Menurut Susanto (2013:12) faktor-faktor yang

mempengaruhi belgjar adalah sebagal berikut:
aFaktor internal merupakan factor yang bersumber dari dalam diri

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belgjarnya.

b.Faktor eksternal merupakan factor yang berasal dari luar diri

peserta didik yang mempengaruhi hasil belgar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Hasil belgjar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelgaran di
kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang memengaruhi hasil belgar itu
sendiri. Menurut Hamalik dalam Herlina (2010:7) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar antaralain:

Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik.

Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah.

Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga.
Faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat.

poODNPRE

Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang mepengaruhi hasil belajar

adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
pesertadidik, yang mempengaruhi kemampuan belgjarnya.

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik yang mempengaruhi hasil belgjar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
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Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik yang
menyangkut aspek kognitif sebagai hasil dari kegiatan belgar yang dicapai
dalam bentuk angka atau skor pada setiap ahkir pembelgjaran dan
memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal

maupun eksternal.

D.Kurikulum 2013

1.Pengertian Kurikulum
Kurikulum menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan,isi,
dan bahan pembelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.

Menurut Sukmadinata dan Erliana (2012: 31) berpendapat bahwa
kurikulum merupakan inti dari proses pendidikan, sebab di antara bidang-
bidang pendidikan yaitu manajemen pendidikan, kurikulum, pembelgjaran,
danbimbingan peserta didik, kurikulum pengagaran merupakan bidang
yang paling langsung berpengaruh terhadap hasil pendidikan. Berbeda
denganpendapat Oemar (2013: 16) mengemukakan bahwa kurikulum ialah
sgiumlah mata pelgaran yang harus ditempuh dan dipelgari oleh peserta

didikuntuk memperoleh sejumlah pengetahuan.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

kurikulum adalah seperangkat rencana mengenai tujuan, isi dan bahan
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pelgjaran yang merupakan inti dari proses pendidikan, untuk mencapai

suatu tujuan pendidikan dalam memperoleh pengetahuan.

2.Tujuan dan Fungs Kurikulum 2013
Kehadiran kurikulum dalam sistem pendidikan dianggap penting, karena
telah dirasakan oleh pengelola pendidikan akan fungs dan perananya yang
strategi. Fadillah (2014: 24) tujuan dan fungsi Kurikulum 2013 secara
spesifik mengacu pada Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional. Undang-undang Sisdiknas disebutkan bahwa fungs
kurikulum ialah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa.
Mida Latifatu (2013:19-24) tujuan dan fungsi kurikulum bagi peserta didik
sebagai subjek didik, terhadapat enam fungsi kurikulum sebagai berikut;
afungs penyesuain b)fungsi integrasi c)fungs diferensas d)fungs
persigpan e€)fungsi pemilihan d)fungsi diagnostik
Tujuan kurikulum 2013 secara khusus menurut Fadillah, (2014: 25) yaitu
sebagal berikut :
a.  Meningkatkan mutu pendidikan
b. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang
produktif kreatif, dan inovatif.
c. Meringankan tenaga pendidik.
d. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta
wargamasyarakat.
e. Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan
tentangkualitas pendidikan yang akan di capai.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan dan

fungs kurikulum 2013 yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan,
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Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia, meringankan

tenaga pendidik, meningkatkan kualitas pendidik dalam menggjar.

E.Model Pembelajaran Kooper atif

1.Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelgaran sangat penting digunakan dalam proses pembelgaran
guna memberikan pengalaman dan kebermaknaan belgar peserta didik, hal
ini akan memberikan kemudahan pendidik untuk mendorong peserta didik
mencapai tujuan belgarnya. Miftahul Huda (2011:29) berpendapat bahwa
pembelgaran kooperatif merupakan aktivitas pembelgaran kelompok yang
diorganisir oleh suatu prinsip bahwa pembelgaran harus didasarkan pada

perubahan informasi secara sosial diantara kel ompok-kel ompok.

Salah satu cara yang perlukan oleh pendidik dalam mendesain materi-materi
pelgjaran untuk mencapai tujuan pembelgjaran ialah dengan menggunakan
model pembelgaran. Suprijono (2013: 46) menyatakan bahwa model
pembelgaran iaah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelgjaran di kelas maupun tutorial.

Model pembelgjaran yang di susun oleh pendidik hendaknya disesuaikan
dengan teori belgar. Rusman(2014:133) menyatakan bahwa model
pembelgjaran adalah suatu rencana dan pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelgjaran dan membimbing pelgaran di kelas atau yang

lain.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelgjaran adalah pola atau rencana pembelgjaran yang digunakan oleh
pendidik sebagai pedoman dalam merencanakan dan merancang kegiatan
pembelgaran yang sesuai dengan prosedur untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Model pembelajaran membantu pendidik dalam mendesain
materi-materi pembelgaran yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan

pembelgjaran agar tujuan pembelgjaran tercapai secara optimal.

2.Pengertian M odel Pembelajaran K ooper atif
Model pembelgjaran kooperatif mendorong peserta didik untuk berinteraksi
secara aktif dan positif dalam kelompok.lgoni (2016: 12) menyatakan
bahwa model pembelgjaran kooperatif merupakan strategi belgar dengan
sgumlah peserta didik sebaga anggota kelompok kecil yang tingkat

kemampuannya berbeda.

Model pembelgjaran kooperatif mewadahi bagaimana peserta didik dapat
bekerjasama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan
bersama.Jacob dalam Masitoh(2009: 232) menyatakan bahwa pembelgaran
kooperatif merupakan suatu metode dimana peserta didik dalam kelompok
kecil bekerjasama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas

akademik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelgjaran kooperatif merupakan suatu pembelgaran yang melipatkan
partisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil secara kolaboratif untuk

saling berinteraksi.
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Peserta didik dapat menyelesaikan tugas kelompok, di harapkan setiap
anggota saling bekerjasama dan membantu untuk saling berinteraksi.Peserta
didik dapat menyelesaikan tugas kelompok, diharapkan setigp anggota
saling bekerjasama dan membantu untuk memahami suatu materi

pembelgaran.

Penerapan model pembelgaran kooperatif ini pendidik Iebih berperan
sebagal fasilitator yang berfungsisebagai jembatan penghubung kearah
pemahaman yang lebih tinggi,dengan catatan peserta didik sendiri.Menurut
Roger dan david johnson dalam Rusman (2010:212) Prinsip —prinsip
pembel gjaran kooperatif yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip ketergantungan positif (positif interdependence), yaitu
dalam pembelgaran kooperatif keberhasilan dalam penyelesaian
tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok
tersebut.

b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing
anggota kelompoknya.

c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setigp anggota
kelompok untuk bertatap muka melakukan interaks dan diskusi
untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota
kelompok lain.

d. Partisipas dan komunikas (participation communication), yaitu
melatih peserta didik untuk dapat berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelgaran.

e. Evaluas proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil
kerja sama mereka agar selanjutnya dapat bekerja sama dengan
lebih efektif.

Berdasarkan pendapat peneliti model pembelgjaran kooperatif merupakan
model dimana pembelgaran kooperatif proses kerja kelompok kecil untuk

mengervaluasi proses hasil kerja sama mereka yang melakukan interaksi
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dan diskusi untuk saling memecahkan masalah dan menerima informasi

dari kelompok lain.

3. Tipe- TipeModel Pembelajaran K ooper atif

Tipe-tipe model pembelgaran kooperatif pada dasarnya sama yaitu peserta
didik digjarkan bekerjasama dan digarkan agar mampu bertanggung jawab
atas tugas yang diberikan, namun pada proses pelaksanaannya sgja yang
berbeda. Huda (2014: 215) menyatakan bahwa di daam pembelgaran
kooperatif terdapat beberapa tipe yaitu think-talk-write, talking

stick,snowball throwing, time token, dan lain-lain.

Adabeberapavariasijenismodel dalamK ooperatifmenurut Suprijono (2015:
108-128) adalah sebagai berikut:Jigsaw, Think-PairShare, Number Heads

Together, Makea Match, Bambo Dancing

Tipe-tipe model pembelajaran kooperatif yang beragam dapat menjadi
pilihan pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran yang
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, materi, serta
tujuan yang hendak dicapai. Suprijono (2015: 121-130) menyatakan
tentang tipe atau metode pendukung model pembelgjaran kooperatif yaitu
snowball drilling,concept mapping, giving question and getting answer,

talking stick,everyone isteacher here, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dari
berbagai macam model pembelgjaran yang bervariasi dan dapat diterapkan
dalam proses pembelgaran di kelas, maka mode pembelgaran yang

digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe
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talking stickkarenadalam model pembelgaran tersebut anak jadi aktif dan
memperhatikan pendidik menerangkan pembelgaran dan tidak ada waktu

untuk bermain-main dengan kawan nya.

F. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

1. Pengertian Talking Stick
Talking stick sebagai salah satu tipe dari model pembelgjaran kooperatif
dengan bantuan tongkat yang dapat dipergunakan pendidik sebagai salah
satu cara untuk mengaktifkan peserta didik. Talking stick (tongkat bicara)
yang dahulunya digunakan untuk menggak semua orang berbicara atau
menyampaikan pendapat dalam suatu forum pertemuan antar suku

Huda(2014: 223).

Kini model ini sudah digunakan sebagai metode pembelgjaran ruang kelas,
model ini mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.
Suprijono(2015 :128)menyatakan bahwa talking stick merupakan metode
dimana peserta didik berani mengemukakan pendapat.pembelgaran
dengan metode talking stick diawali dengan pendidik menjelaskan terlebih
dahulu.Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2016: 82) talking stick
adalah model pembelgaran yang dilakukan bantuan tongkat. Tongkat
dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau menjawab
pertanyaan dari pendidik setelah peserta didik mempelgari  materi

pelgaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

talking stick adalah model pembelgjaran yang dilakukan dengan bantuan
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sebuah tongkat, peserta didik yang memegang tongkat wajib menjawab
pertanyaan dari pendidik setelah peserta didik mempelgari materi. Model
pembelgaran tipe talking stick memberikan kesempatan kepada peserta
didikuntuk bekerja sama dalam mengemukakan pendapat dan menjawab

pertanyaan dari pendidik.

2.Langkah-langkah Talking Stick
Penerapan pembelgjaran tipe talking stick, pendidik menggunakan sebuah
tongkat yang dipergunakan peserta didik sebagai alat estafet pada saat
mereka diiringi musik atau mereka bernyanyi bersama dan secara estafet
memutar tongkat itu sampa semua peserta didik ikut memegang tongkat

tersebut.

Namun terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelgaran
yang menggunakan pembelgaran kooperatif, pelgaran dimulai dengan
pendidik menyampaikan tujuan pelgaran dan memotivasi peserta didik
untuk belgar.Menurut Huda (2014: 225) menyatakan langkah-langkah
pembel gjaran talking stick adalah sebagai berikut.

1. Pendidik menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya+ 20 cm

2. Pendidik menyampaikan materi pokoknya yang akan dipel gjari

3. Peserta didik berdiskus membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana.

4.Setelah  peserta didik selesas membaca materi pelgaran dan
mempelgari isinya, pendidik mempersilahkan peserta didik untuk
menutup isi bacaan.

5. Pendidik mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu

peserta didik

. Pendidik memberikan kesimpulan.

. Pendidik melakukan evaluasi/penilaian.

. Pendidik menutup pembelgaran.

0o ~NO
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Pembelgjaran ini berorientass pada terciptanya kondis belgar

melaluipermainan tongkat, sehingga pembelgjaran tidak menegangkan

meskipunmenuntut peserta didik dalam kesiapan menjawab pertanyaan

atau mengemukakan pendapat, sesuai dengan pendapat Suprijono (2013 :

109-110) menyatakan langkah-langkah pembelgjaran talking stick adalah

sebagal berikut.

1
2.

3.

Pendidik menjelaskan materi pokok yang akan diberikan.
Peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempelgari
materipokok.

Pendidik meminta peserta didik untuk menutup bukunya.
Pendidik mengambil tongkat yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

Peserta didik yang menerima tongkat  tersebut
diwajibkanmenjawab

Ketika tongkat bergulir dari peserta didik ke peserta didik
yang lainnya,seyogyanyadiiringi musik.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik
melakukanrefleks terhadap materi yang telah dipelgarinya.
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Menurut Rusman (2010:211) langkah-langkah model pembelgaran

kooperatif tipe talking stick sebagai berikut;

Tabdl 2. Sintaks Pembel gjaran Kooperatif tipe Talking Stick.

Fase Tingkah Laku Pendidik
Menyampaikan tujuan dan | Pendidik menyampaikan semua
memotivas peserta didik agar lebih | tujuan pembelgjaran yang ingin
maj u. dicapai pada pelajaran tersebut.
Menyajikan informasi Pendidik menyajikan informasi
kepada peserta didik dengan jalan
demonstras atau lewat bahan
bacaan.

Mengorganisasikan peserta didik | Pendidik menjelaskan  kepada
kedalamm kelompok kelompok | peserta didik bagaimana caranya
belgar membentuk  kelommpok belgjar
dan membantu setiap kelompok
jika ada kesulitan.

Membimbing kelompok belgjar Pendidik membimbing kelompok
belgjar paa  saat mereka
mengerjakan tugas mereka.
Evaluasi Pendidik  mengevaluas  hasil
belgar tentang materi yang telat
dipelgari atauu masing masing
kelompok maj u untuk
mempersentasikan hasil kerjanya

Memberikan penghargaan Pendidik mencari cara untuk
menghargai jerih payah hasil
belgjar peserta didik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa
penelitimenggunakan langkah-langkah model pembelgaran talking stick
menurutpendapat Huda. Langkah-langkah yang dijabarkan lebihruntun
dimulai dari kegiatan awa yaitu menjelaskan tujuan pembelgaranhingga

kegiatan akhir yaitu membuat kesimpulan.

3.Keebihan dan Kelemahan Talking Stick
Semua tipe pembelgaran memiliki kelebihan dan kelemahan masing

masing, tidak ada tipe yang lebih baik dibandingkan tipe pembelagaran



33

yang lain, semua tergantung pada keterampilan pendidik dalam
menggunakan tipe tersebut yang disesuaikan pada tingkat perkembangan

pesertadidik, materi, serta tujuan yang hendak dicapai.

1.Kelebihan Talking Stick
Huda (2014: 225) bahwa kelebihan talking stick memberikan manfaat,
karena model ini mampu menguji kesigpan peserta didik, melatih
keterampilan mereka dalam membaca dan memahami materi pelgaran
dengan cepat. Adapun kelebihan dan kelemahan pembelgaran talking
stick, menurut Kurniasth dan Berlin (2015: 83) menyatakan kelebihan
untuk menguji kesigpan peserta didik dalam penguasaan materi
pembelgjaran serta untuk melatih membaca dan memahami dengan cepat
materi yang telah disampaikan, Agar lebih giat belgar karena peserta

didik tidak pernah tahu tongkat akan sampal pada gilirannya.

Menurut Suprijono (2015:110) kelebihan Kooperatif tipetalking stick
sebagal berikut:Kelebihan model  talking stick menguji  kesiapan
peserta didik dan melatih pesertadidik membaca dan memahami  materi
dengan cepat dan memacu peserta didik agar lebih giat belgjar peserta

didik berani mengemukakan pendapat.

2.Kelemahan Talking Stick
Huda (2014: 225) bahwa kelemahannya bagi peserta didik-peserta didik
yang secara emosional belum terlatih untuk berbicara di hadapan

pendidik. Adapun kelebihan dan kelemahan pembel gjaran talking stick.
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Sedangkan menurut Kurniassh dan Berlin (2015: 83) menyatakan
kelemahan talking stick adalahJika ada peserta didik yang tidak
memahami pelgjaran, peserta didik akan merasa gelissh dan khawatir
ketika nanti giliran tongkat berada pada tangannya.Penggunaan
pembelgjaran talking stick menguiji kesiapan pesertadidik dalam menerima
pembelgjaran, membuat peserta didik membaca dan memahami pelgjaran
dengan cepat dan membuat peserta didik belgjar Iebih giat, sehingga dapat

meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Menurut Suprijono (2015:110) ekurangan model alking stick membuat
peserta didik menjadi gugup dan ketakutan akan pertanyaan yang akan
diberikan oleh pendidik karenatidak semua pesertadidik siap menerima

pertanyaan

G.Implementasi Model Talking Stick
Kurikulum 2013 memiliki empat Kompetensi Inti (K1), yang terdiri dari
religius (KI-1), sikap (K1-2), pengetahuan (K1-3), dan keterampilan (K1-4).
Implementasikan model Talking Stick pada pembelgaran di kelas IV SD
1 Sgjahtera tahun gjaran 2017/2018 membatasi pada KI-3, dengan Tema 2,
pembelgaran 1 sampa pembelgaran 3. AlasanTema 2 Subtema 1,
pembelgjaran 1 sampai 3, karena konsep model Talking Stick, yaitu belgjar
memecahkan masalah dunia nyata sehingga dapat merangsang peserta
didik untuk berpikir serta melatih dan mengembangkan keterampilan
peserta didik dalam memecahkan masalah, dan diharapkan peserta didik

aktif dalam pembelgjaran serta hasil belgjar pun meningkat.



35

H.Has| Pendlitian Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pendlitian

eksperimen dalam proposal ini.

1. Aristyaningrum. 2014. PenerapanModel Pembelgjaran Talking Stick
Untuk Meningkatkan Hasil Belgar Peserta didik pada Materi
Pecahan Kelas IV  Semester 2 SD Negeri 1
Bulungcangkring.Penelitian ini dapat dismpulkan bahwa model
talking stick dapat meningkatkan hasil belgar matematika peserta
didik, aktivitas peserta didik, dan keterampilan pendidik pada
pembelgjaran materi pecahan kelas IV semester 2 di SD Negeri 1
Bulungcangkring tahun pelgjaran 2013/2014.

2. Wiwin Aulia Rokhani. 2012. Pengaruh Penggunaan Metode Talking
Stick terhadap Motivasi Belgjar Peserta didik Pada Pelgjaran 1lmu
Pengetahuan Sosial Kelas V' SD Negeri Jambusari 03 Jeruklegi
Cilacap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menggunakan
metode Talking Stick, motivas belgar peserta didik pada pelgaran
[Imu Pengetahuan Sosial mengalami perbedaan di mana kel ompok
eksperimen yang pembelgarannya menggunakan metode talking
stick lebih tinggi motivasi belgjarnya dari pada kelompok kontrol
yang pembel g arannya menggunakan metode ceramah.

3. Hasil Pendlitian Mufidatun Ambar Lestari (2016) Universitas Negeri
Yogyakarta, dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan Efektivitas
Metode Talking Stick dan Metode Ceramah Terhadap Hasil Belgar

IPS Kelas V” dalam Journal BasicEducation. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa rata rata nilai kelas eksperimen yang
diterapkan dengan model talking stick lebih baik dibandingkan
dengan rataratanilai kelas control dengan model konvensional.

4. Hasil pendlitian Sri Wahyuni (2013) mahasiswa Universitas
Tadulako, dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Metode
Talking StickUntuk Meningkatkan Hasil Belgjar IPA Kelas IV di
SDN 2 Posona” dalam Jurnal Kreatif Tadulako Online. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Talking Sick
dapat meningkatkan hasilbelgjar IPA peserta didik kelas IV di SDN
2 Posona.

| .Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan konsep untuk mengetahui adanya hubungan
antar variabel variabel yang ada dalam penelitian.Sekarang (dalam
Sugiyono2016: 91) mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai

faktor yang telah diidentifikasi sebagal masalah yang penting.

Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila
dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila
penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri,
maka yang dilakukan peneliti di samping mengemukakan deskripsi teoritis
untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran

variabel yang akan diteliti.
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Berdasarkan pokok pemikiran yang telah dijelaskan, memungkinkan
bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick berpengaruh
terhadap hasil belgar peserta didik. Hubungan antar variabel-variabel
dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar diagram kerangka pikir

sebagal berikut:

X — | v

Gambar 1.Kerangka konsep variabel.

Keterangan:

X = Model Kooperatif Tipe Talking Stick
X = Hasil Belgar

— = Pengaruh

Alur kerangka pikir pada gambar 2.1 dapat dideskripsikan bahwa model
pembelgaran kooperatif tipe talking stick yang dilakukan saat proses
pembelgaran berlangsung dapat membuat peserta didik lebih mudah
menguasai. Model pembelgaran kooperatif tipe talking stick juga dapat
mempermudah peserta didik dalam menghayati materi pelgaran dan dapat

meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

J.Hipotesis Pendlitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, setelahpenulis mengemukakan landasan teori dan kerangka
pikir (Sugiyono2016: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir
di atas, maka hipotesis penelitian yang digjukan dalam penelitian ini

adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan Pengaruh
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model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belgar
peserta didik pada tema 2 subtema 1 kelas IV SD 1 Seahtera Ajaran

2017/2018”.



[11. METODE PENELITIAN

A.Desain Penelitian
1.Pengertian Desain Penelitian
Metode penditian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode ekperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain
Nonequivalent control group design. Menurut Sugiono (2015:114)
Nonequivalent control group design merupakan” penelitian yang desain
kelompok ekseprimen maupun kelompok control tidak dipilih secara rendom”.

Desain pendlitian tersebut dapat dilihat pada gambar tersebut

Rl Ol X 02

RZ 03 04

Gambar 2. Diagram rancangan penelitian.

Keterangan :

R1 : Kelas eksperimen

R, : Kelas Kontrol

X : Perlakuan pada kel as eksperimen menggunakan talking stick
O, : Skor pre-test pada kelas eksperimen

O, : Skor post-test pada kelas eksperimen

O3 : Skor pre-test pada kelas kontrol

O, : Skor post-test pada kelas kontrol

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tersebut
dengan cara diberi tes awa (Pretest) dengan tes yang sama, setelah itu

memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan menyediakan kelas
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kontrol. Pembelgjaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan
menggunakan model pembelgjaran talking stick sedangkan pembelgjaran pada
kelas kontrol tidak memperoleh perlakuan menggunakan model pembelajaran
talking stick. Pada akhir pertemuan siswa diberi posttest, yaitu dengan
memberikan tes kemampuan penyelesaian soal dalam bentuk pilihan ganda
yang dilakukan pada kedua kelas sampel dengan soa tes yang sama untuk

mengetahui hasil belgar peserta didik.

B.Tempat dan Waktu Pendlitian
1.Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 Sejahtera yang beralamtkan Jalan Kanguru
No.26 Sidodadi Kedaton Bandar Lampung Telp (0721) 707 551 ,SD 1 Sejahtera
merupakan salah satu instansi SD yang menerapkan Kurikulum 2013(K 13).
2.Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganap tahun pelgaran 2018/2019.

C.Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Apabila ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat
untuk objek penelitian, maka populasi adalah hal yang penting dan perlu
mendapat perhatian dengan seksama. Populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup, dan waktu yang
sudah ditentukan. Arikunto (2010: 173) menyatakan bahwa populasi atau

universe ialah keseluruhan subjek penelitian.
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Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 117),
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sanjaya
(2014: 228) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah
kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan

dengan untuk siapa generalisasi hasil penelitian berlaku.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas IV SD 1 Sgahtera Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 60 peserta didik. Data jumlah peserta
didik kelas IV A 30 dan pesertadidik 1V B 30.

TABEL 3 Jumlah seluruh peserta didik

NO Kelas Jumlah
peserta
didik
1. vV A 30
2. IV B 30
JUMLAH 60

Sumber: Dokumentasi SD 1 Sejahtera.

. Sampel Pendlitian

Sampel dianggap sebagai sumber data penting untuk mendukung
penelitian. Arikunto (2014: 174) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Selanjutnya menurut Sugiyono (2015 : 118),

sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
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populasi tersebut. Sedangkan menurut Sugiyono (2015 : 118), teknik
sampling merupakanteknik pengambilan sample. Untuk menentukan
sample dalam penelitian ini terdapat berbagai teknik yang akan
digunakan. Penelitian ini mengunakan teknik sampling non probability
sampling dengan teknik puposive sampling. Purposive sampling menurut
Sugiyono (2015 : 124), adalah teknik penentuan sample dengan
pertimbangan tertentu. Sehingga dalam melaksanakan penelitian, kelas
yang terpilih sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelgaran Talking Stick adalah kelas IV A dengan pertimbangan
kerena jumlah peserta didik dengan nilai di bawah KKM (70) cukup

banyak,yaitu mencapai 25 pesertadidik.

D.Variabel Pendlitian

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu  yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelgjari sehingga
diperoleh informas tentang ha tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 60). Penelitian ini menggunakan dua
macam Pariabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
a)Variabel Independen (Variabel bebas) yaitu model pembelgaran

kooperatif tipe talking stick dilambangkan dengan (X).
b.)Variabel Dependen: (Variabel terikat) yaitu hasil belgar peserta didik

dilambangkan dengan (Y).
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1.Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel penelitian ini adalah sbagal berikut:

a. Talking stick adalah model pembelgjaran yang dilakukan dengan

bantuan sebuah tongkat, peserta didik yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari pendidik setelah peserta didik mempelgjari
materi. Model pembelgjaran tipe talking stick memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bekerja sama dalam mengemukakan
pendapat dan menjawab pertanyaan dari pendidik.

Hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengaaman belgar sehingga mengakibatkan perubahan
tigkah laku. Selain itu dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian
dengan menggunakan C1, C2, C3 dan C4 peserat didik dapat
memahami apa yang sudah digjarkan. Hasll belgar yang akan diukur
dadam penelitian ini yaitu hasil belgar ranah kognitif pada

pembelgaran di kelas V.

2.Definisi Operasional Variabel

Definisi oprasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

a

Penelitian tipe Talking stick menggunakan langkah langkah tertentu
hingga menuju kesimpulan. Definisi oprasional Talking stick dalam
penelitian ini meliputi: menyiapakan bahan untuk digar, mencari
masalah, setelah itu menyimpulkan masalah yang ada.

Hasil belgar peserta didik berupa nila yang diperoleh setelah

mengikuti pembelgaran yang diberikan pendidik kepada peserta didik
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melalui evaluas atau penilian pada pembelgjaran. Hasil belgjar yang
dicapai oleh siswa mencakup penilain penguasaan yang bersifat
kognitif berupa hasil pretest dan posttest dengan jumlah 40 soal pilihan
ganda tentang tema 2 subtema 1. Nilai posttest dikategorikan:

1. Tuntasjikadengan nilai KKM 70

2. Tidak tuntas jika kurang dari nilai KKM 70.

F.Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini,perlu menggunakan metode yang tepat,juga perlu memilih
teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan
aa pengumpulan data yang memungkinkan diperolehnya data yang
objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Teknik Observas
Sadlah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dalam observasi. Menurut Sugiyono (2015 : 203)
teknik  pengumpulan data dengan observas  digunakan
bila,penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
ggda ggaa aam dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.
Penggunaan teknik observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas
belgar peserta didik selama proses pembelgaran dengan
menggunakan model Talking Stick. Observasi akan dilakukan
dengan bantuan pendidik kelas 1V A. Pada penédlitian ini

menggunakan observas terstruktur. Menurut Sugiyono (2015:
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205), observas terstruktur adalah observasi yang telah dirancang
secara sSistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan

dimana tempatnya.

2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk melihat dan mengukur hasil
belgar, terutama hasil belgar pada ramah kognitif. Pada
penelitian ini, tes yang digunakan berupa test objektif dengan
pemilihan butir-butir soal pilihan jamak yang relevan dengan
kompretensi dasar dan indikator yang telah dibuat. Tes terdiri
dari awal tes awa (pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes yang
digunakan adalah tes pilihan ganda yang berjumlah 40 butir
soal dengan 4 pilihan jawaban berupa A,B,C, dan D. Apabila
benar semua maka total skor keseluruhan adalah 100 materi

yang akan diujikan adalah “Tema 2 subtema 1”

G. Instrumen Penelitian

1. Jenisinstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu
tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperolah data dan
informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes.
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a. Instrumen Tes
Menurut Margono (2010:170) “tes ialah seperangkat stimuli atau
rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk
mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasarbagi penetapan skor
angka’. Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk
pilihan ganda yang berjumlah 40 item. Soal pilihan ganda adalah
suatu bentuk tes yang mempunyai satu aternatif jawaban yang
benar atau paling tepat. Dilihat strukturnya bentuk soal pilihan
gandaterdiri atas:
a Sem : suatu pertanyaan yang beris permasalahan yang

akan ditanyakan.

b. Option : sgjumlah pilihan/alternatif jawaban.
c. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.

d. Distractori/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belgar ranah
kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak,
setigp jawaban benar memiliki skor 2,5 dan jawaban salah

memiliki skor O.

I nstrumen Non-tes

Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas peserta
didik saat penggunaan media pembelgaran. Instrumen non-tes yang
digunakan adalah lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses
pembelgjaran . Menurut Sugiyono (2016:172) “Bentuk checklist dapat

digunakan sebagai pedoman observasi”. Jadi, penilaian aktivitas peserta
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didik dapat dilakukan dengan memberikan cheklist sesuai dengan aspek
yang diamati.

A. Validitas

Menurut Arikunto (2013: 211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Menurut Sugiyono
(2010: 173) “Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid jika
instrumen tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya

dievaluas.

Validitas is dari instrumen telah diusahakan ketercapaiannya sejak
saat penyusunan, yaitu dengan memperhatikan materi dan tujuan
pembelgaran yang telah dirumuskan. Sedangkan untuk menilai
validitas butir soa (empiris) dilakukan melalui uji coba. Validitas is
dari tes dapat diketahui dari kesesuaian antara tujuan pembelgjaran dan
ruang lingkup materi yang telah diberikan dengan butir-butir tes yang
menyusunnya. Tes tersebut dikatakan valid jika tes tersebut tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas butir
soal (empiris), dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir soa
tersebut dengan skor total yang diperoleh. Untuk menguji validitas
digunakan rumus Korelasi Product Moment dengan rumus sebagai

berikut:
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. NEXY-(RX)(TY)
X INEXZ -3 X)2(NEVZ—(EV)?)

Keterangan:
Ty = Koefisien antaravariabel X dan'Y
N = Jumlah sampel
X = Skor butir soal
Y = Skor total

(Arikunto, 2010:72)

Mencari validitas soa tes kognitif dilakukan uji coba soa dengan
jumlah responden sebanyak 30 siswa. Jumlah soa yang diuji
sebanyak 30 soal. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis
validitas butir soa menggunakan rumus korelasi product moment.

Menurut Arikunto (2010: 73) Vdiditas instrumen dengan kriteria
pengujian I hiung™>r tbe dengan o= 0,05, maka alat ukur tersebut
dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r niwung<r tae Maka alat ukur
tersebut adalah tidak valid. Perhitungan uji validitas butir soal

menggunakan bantuan program Microsoft office excel.

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belgar butir
soal dengan N=30 , menurut Arikunto (2010: 73) maka signifikansi
nya adalah = 5%, maka rype adalah 0,361. Berdasarkan tabel hasil
perhitungan uji validitas, diperolen 20 butir sod dinyatakan valid.
Selanjutnya 20 butir soal yang valid digunakan untuk soal pretest dan

posttest.
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Adapun klasifikasi validitas dalam Tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 4. Klasifikas Validitas

Kriteria Validitas Keterangan
0.00 > Femiaas = | Tidak Vaid (TV)
0.00< 7% "7 | Sangat Rendah (SR)
020<::: - uin | Rendah (Rd)
040<:i: - i Sedang (Sd)

0.60 < iii - i Tinggi (T)
080 < :ii - i Sangat Tinggi (ST)

(Ari kunto, 2008: 110)

B. Reliabilitas

Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reriabilitasnya. Yusuf (2014: 242) yang dimaksud dengan
reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu
yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu
dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun
hasilnya tetap sama atau relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas

soal tes maka digunakan rumus Alpha sebagai berikut:

n (1 _ ZF—ISIE}

Y1 = —

11 7 n s?
Keterangan :
r;;  =reliabilitas yang dicari

n = banyaknya butir soal

Yoi =jumlah varians skor tigp-tiap item

af = varians skor total.

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sgauh mana aat
pengukuran dapat dipercaya dan diandalkan. Reliabilitas instrumen

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
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Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan interprestasi
koefisien O sampai 1.

Tabel 5.Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisen r Reliabilitas

Koefisenr Reliabilitas
0,8000 - 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 - 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2015: 257)

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil rhiwung = 0,8129 sedangkan riape =
0,361, hal ini berarti rwng lebih besar dari rape (0,8129> 0,361) dengan
demikian uji coba instrumen tes dinyatakan reliabel. Hasil ini kemudian
dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas, karena nilai rhiwng
(0,8129) yang diperoleh berada diantara nilai 0,80 — 1,00, maka dinyatakan

bahwa tingkat reliabilitas dari uji coba instrumen tes tergolong sangat kuat.

C. Uji Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft office excel. Rumus yang digunakan
untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh

Arikunto (2010: 208) vaitu:

P==
15

Keterangan:

P :tingkat kesukaran

B :jumlah siswayang menjawab pertanyaan benar
JS :jumlah seluruh siswa pesertates
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Penelitian ini untuk mengetahui taraf kesukaran soal menggunakan
Program Microsoft Office Excel 2007. Kriteria yang digunakan adalah
semakin kecil indeks yang diperoleh semakin sulit soa tersebut.
Sebaliknya semakin besar indeks di peroleh, maka semakin mudah soal
tersebut. Kriteriaindeks kesulitan soal adalah sebagai berikut:

Indeks kesukaran diklasifikasikan seperti tabel berikut:
Tabel 6.Klasifikas Tingkat Kesukaran

P Klasifikasi
0,00-0,30 soal sukar
0,30-0,70 soal sedang
0,70-01,00 soal mudah

(Arikunto, 2010: 218)
Tabel 7. Hasil Tingkat Kesukaran

No Indeks Nomor Soal Tingkat
Kesukaran Kesukaran
1 | 0,00-0,30 1,8,18,19,21,39 Sukar
2 |1 031-0,70 2,3,6,9,10,14,16,17,20,22,23,28,30,40 Sedang
3 10,71-1,00 4,5,7,8,11,13,15,24,25,26,27,29,31 Mudah
,32,33,34,34,36,37,38

Sumber: Hasil Pendlitian 2018

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf kesukaran terdapat 6 soal
dengan tingkat kesukaran sukar, dengan indeks tingkat kesukaran 17 soa
dengan tingkat kesukaran sedang dan indeks tingkat kesukaran 7 dengan

tingkat kesukaran mudah

D. Uji Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang

berkemampuan rendah. Indeks yang di gunakan dalam membedakan
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peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang

berkemampuan rendah adalah indeks daya pembeda.

Indeks ini menunjukkan kesesuaian antara fungsi soal dengan fungsi tes
secara keseluruhan. Dengan demikian validitas soa ini sama dengan daya
pembeda soal yaitu daya yang membedakan antara peserta tes yang

berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah.

Seluruh pengikut tes dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok
berkemampuan tinggi atau kelompok atas (upper group) dan kelompok

berkemampuan rendah atau kelompok bawah (lower group).

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi

By Bsg
“Te AT
Di mana:
da ;jumlah peserta kelompok atas
Js ;jumlah peserta kelompok bawah

Ba :banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bs :banyaknya peserta kel ompok bawah yang menjawab benar.

Tabel 8.Klasifikas Daya pembeda

Daya Beda kriteria
D <0,00 Jelek Sekali
0,00<D<0,20 Jelek
0,20<D < 0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Bak
D>0,70 Baik Sekali
(Arikunto, 2010: 218)
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program Microsoft office
exsel, dapat diketahui hasil daya pembeda soal seperti padatabel berikut

ini:

Tabd 9. Hasil Analisis Uji Daya Beda

Daya Beda Nomor Soal Penilaian Soal
D < 0,00 10,12,19,20,21,23,39 Tidak Baik
0,00<D<0,20 1,3,4,5,8,11,13,14,15, Jelek
18,21,24,25,
26,27,31,31,33,36
0,20<D<0,40 6,7,9,16,17,30,33, Cukup
35,37,40
0,40<D<0,70 2,22,28,29,38 Baik
0,70> 0,70 - Baik Sekali

Sumber: Hasil penelitian 2018
Berdasarkan tabel diatas terdapat 8 dengan klasifikas tidak baik, dengan

indeks daya beda 19 dengan klasifikasi jelek, dengan indeks daya beda 10
dengan klasifikasi cukup, dengan indeks daya beda 5 dengan klasifikas

baik dan dengan indeks daya beda O dengan klasifikasi baik sekali.

H. TeknisAnalisis Data

Menurut sugiyono (2015 : 207) anais data merupakan kegiatan setelah
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variable dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
penghitungan untuk menguji hipotesis yang telah digjukan. Dalam
penelitian ini menggunakan analisis data statistik inferensial. Statistik
inferensi adalah teknik statistika yang digunakan dan menganalisi data dan

sample dan hasilnya diberikan untuk populasi
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a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal
dari kedua kelas berupa nilal hasil belgjar berasal dari polulasi yang
berdistribusi norma atau tidak. Uji normalitas data menggunakan
3,

rumus Chi-kuadrat(X ), menurut Sugiyono (2015: 241) yaitu :

7 -
xz — z ()‘cﬂ}::h)

Keterangan:

X?=Chi-kuadrat/ normalitas sampel

Fo =Frekuensiyangdiobservas

Fn = Frekuensi yang diharapkan
Syarat uji normalitas menggunakan rumus Chi-kuadrat (X%) yaitu
ukuran sampel yang digunakan n = 30 dan data terlebih dahulu
dikelompokan menjadi kategori normalitas pada tabel distribusi
frekuensi.
Menurut Sugiyono (2015: 241) bahwa kriteria pengujian normalitas
apabila X 1ung = Xiaper dengan a = 0,05 berdistribusi normal, dan
sebaliknya apabila Xj ;,ny = Xiane: maka tidak berdistribusi normal.
Apabiladatatidak berdistribusi normal makatidak perlu dilakukannya
uji homogenitas dan perlu menggunakan uji hipotesis Non-Parametrik,
tetapi apabila data berdisribuss norma maka memerlukan uji

homogenitas. Berikut adalah uji homogenitas apabila data

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berawal dari kondis yang sama atau homogen.
Uji homogenitas dilakukan dengan One Way Anova. Menurut
Sugiyono (2015: 279) tabel ringkasan Anova yaitu:

Tabel 10. Ringkasan Anova

Sumber Jumlah Keputusan
varias | 9 | Kuadrat| MK Fh Ftab

Tota N -1 JKtot -

Antar # a=0,05 | Fh> Fab
Kelompok | m-1 | JKant | Mkant | MK, homogen
Dalam MKg

Kelompok | N-m |  Jkdal Mkdal

N = Jumlah seluruh Anggota Sampel
m = Jumlah kelompok sampel

Menurut Sugiyono (2015: 280) Kriteria pengujian apabila Friwung =
Fiabe dengan @ = 0,05 maka data memiliki varians yang bersifat
homogen, dan sebaliknya apabila Friwng< Frane Maka data tidak

memiliki varians yang bersifat homogen.

. Uji Hipotesis

1. Uji Regres Linear Sedehana

Regresi Linear Sedehana adalah regres yang memiliki satu
variabel Independen (X) dan Variabel dependen (Y). Analisis
regres Sederhana ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara

variabel X terhadap variabel Y .

Alasan Penelitian menggunakan uji regresi linier sederhana guna

menguji ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelgaran



55

kooperatif tipe talking sick Tema 2 Subtema 1, maka digunakan
analisis regresi linear sederhana untuk mengujihi potesis.Menurut
Siregar (2013:379)rumus regresi linier sederhana,yaitu:
Y =a+bX
Keterangan:
Y : Variabd terikat
X : Variabel bebas
adan b : Konstanta
Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:
Ha : Adapengaruh penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
talking sick Tema 2 Subtema 1 kelas 1V SD 1 Sejahtera.
Ho :Tidak adanya pengaruh penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe talking sick Tema 2 Subtema 1 kelas IV SD 1

Segjahtera.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelgjaran Talking Sick terdapat hasil belgar peserta

didik kelas VI SD 1 Sejahtera tahun gjaran 2017/2018.

B. Saran
Berdasarkan hasil penditian yang telah dismpulkan diatas,maka dapat
digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar tematik di kelas
V1,yaitu sebagal berikut.
a. Bagi Pesertadidik
Peserta didik diharapkan memperbanyak pengalaman belgar yang di
dapat dari lingkungan nyata, serta motivasi dirinya sendiri untuk giat

dalam belgar disekolah maupun dirumah.

b. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan memiliki model pembelgaran yang tidak berpusat
pada pendidik melainkan pada peserta didik. Pemilihan model

pembelgaran harus menjadikan siswa lebih aktif sehingga tercipta
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pembelgjaran yang lebih optima dan hasil belgar pada pembelajaran
kurikulum 2013 dapat meningkat.

. Bagi Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah supaya menambahkan sarana dan prasarana yang
menunjang peserta didik agar lebih aktif dalam pembelgaran baik
didalam kelas maupun diluar kelas.

. Bagi Pendliti Lainnya

Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan model Talking

Stick terhadap hasil belgjar peserta didik.
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